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Abstrak

Sistem drainase dibangun untuk mengalirkan air buangan seperti limbah domestik, limbah
industri maupun debit air yang berasal dari siklus hidrologi yang dapat menyebabkan
terjadinya banjir. Saat hujan deras di kota Makassar hampir semua tempat terjadi genangan
air terutama yang sering terjadi di bahu dan badan jalan. Seperti yang terjadi di beberapa
kecamatan di kota Makassar, salah satunya kecamatan Tallo di jalan Gatot Subroto.
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan besar kapasitas debit saluran eksisting yaitu saluran
kanan sebesar 0,302 m®dtk dan saluran kiri sebesar 0,240 m®/dtk. Sedangkan besar debit
banjir rencana untuk kala ulang 25 tahun yaitu sebesar 0,609 m?®dtk. Perencanaan dimensi
saluran yang telah di design ulang memiliki kapasitas debit untuk saluran kanan 0,797
m?3/dtk dengan lebar atas (B) = 1 m, lebar bawah = 0,9 m, dan tinggi saluran (H) = 0,8 m,
sedangkan saluran kiri 0,739 m®dtk dengan lebar atas (B) = 0,9 m, lebar bawah (b) = 0,7
m dan tinggi saluran (H) = 0,8 m. Sehingga debit saluran > debit banjir rencana.
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Abstract

The drainage system is built to drain waste water such as domestic waste, industrial waste
and water discharge originating from the hydrological cycle which can cause flooding.
When it rains heavily in the city of Makassar, water puddles occur almost everywhere,
especially on the shoulders and roads. As has happened in several sub-districts in the city
of Makassar, one of which is the Tallo sub-district on Jalan Gatot Subroto. Based on the
results of the analysis, it was found that the discharge capacity of the existing channel was
0.302 m3/sec on the right channel and 0.240 m3/sec on the left channel. Meanwhile, the
planned flood discharge for a 25 year return period is 0.609 m3/sec. The redesigned
channel dimension planning has a discharge capacity for the right channel of 0.797 m3/sec
with top width (B) = 1 m, bottom width = 0.9 m, and channel height (H) = 0.8 m, while the
channel left 0.739 m3/sec with top width (B) = 0.9 m, bottom width (b) = 0.7 m and channel
height (H) = 0.8 m. So that the channel discharge > the planned flood discharge.
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Allah SWT, karena atas berkat Rahmat dan hidayah — Nya yang tiada henti
diberikan kepada hamba - Nya. Salam dan sholawat tidak lupa penulis kirimkan
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perhitungan. Oleh karena itu, penulis menerima dengan senang hari segala koreksi
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